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This research is a classroom action research that 

aims to increase the activeness and learning 

outcomes of students in class X APHP SMKN 3 

Takalar. The independent variable in this study 

is the application of the discovery learning 

model, while the dependent variable is the 

activity and student learning outcomes in basic 

subjects handling agricultural products. The 

population in this study were all students of class 

X SMKN 3 Takalar who had basic subjects 

handling agricultural products, while the sample 

was class X APHP 1 SMKN 3 Takalar. The 

research data were obtained by observing 

student activity using an activity observation 

sheet, and learning outcomes tests in the form of 

pre-test and post-test. Based on the data analysis, 

it can be concluded that the application of the 

discovery learning model can increase the 

activeness and learning outcomes of class X 

APHP SMKN 3 Takalar students. 
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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa kelas X APHP SMKN 3 

Takalar. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran discovery 

learning, sedangkan variable terikatnya adalah 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran dasar penanganan bahan hasil 

pertanian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMKN 3 Takalar yang 

terdapat mata pelajaran dasar penanganan 

bahan hasil pertanian, sedangkan sampelnya 

adalah kelas X APHP 1 SMKN 3 Takalar. Data 

hasil penelitian diperoleh dengan mengamati 

keaktifan siswa menggunakan lembar observasi 

keaktifan, dan tes hasil belajar berupa pre test dan 

post test. Berdasarkan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas X APHP SMKN 3 Takalar. 
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PENDAHULUAN 
Seicara uimuim peingeirtian peindidikan adalah proseis peiruibahan ataui 

peindeiwasaan manuisia, beirawal dari tidak tahui meinjadi tahui, dari tidak biasa 
meinjadi biasa, dari tidak paham meinjadi paham dan seibagainya. Peindidikan 
adalah uintuik meimpeirsiapkan manuisia dalam meimeicahkan masalah keihiduipan 
di masa kini mauipuin di masa yang akan dating (Djuimali, 2014). 

Pada saat ini, kita meinghadapi reivoluisi induistri kei eimpat yang dikeinal 
deingan reivoluisi induistri 4.0, pada eira ini inovasi beirkeimbang sangat peisat, 
seihingga duinia peindidikan saat ini puin dituintuit uintuik beiruibah juiga. Eira 
peindidikan yang dipeingaruihi oleih reivoluisi induistri 4.0 diseibuit peindidikan 4.0 
meiruipakan peindidikan beircirikan peimanfaatan teiknologi digital dalam proseis 
peimbeilajaran ataui dikeinal deingan sisteim sibeir (cybeir systeim). Peirkeimbangan 
eira induistri 4.0 dalam meinyampaikan mateiri ajar yang tidak beirsifat 
konveinsional seisuiai deingan standar nasional peindidikan. 

Standar Nasional Peindidikan (SNP) meiruipakan kriteiria minimal teintang 
sisteim peindidikan di seiluiruih wilayah huikuim NKRI. Standar Nasional teirdiri 
dari 8 Standar, yaitui standar kompeiteinsi keiluiluisan, standar isi, standar proseis, 
standar peindidikan dan teinaga keipeindidikan, standar sarana dan prasaran, 
standar peingeilolaan, standar peimbiayaan peindidikan, standar peinilaian 
peindidikan. Keideilapan standar teirseibuit meinjadi syarat bagi seimuia satuian 
peindidikan (BSNP, 2007). 

Salah satui beintuik peingeimbangan standar proseis pada satuian peindidikan 
yaitui deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran koopeiratif deingan 
meingguinakan peindeikatan saintifik. Meinuiruit Ruisman (2012), modeil 
peimbeilajaran adalah suiatui reincana ataui pola yang dapat diguinakan uintuik 
meimbeintuik kuirikuiluim (reincana peimbeilajaran jangka panjang), meirancang 
bahan-bahan peimbeilajaran, dan meimbimbing peimbeilajaran di keilas ataui yang 
lain. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Proseis peimbeilajaran pada kuirikuiluim 2013 pada seimuia jeinjang 
dilaksanakan deingan meingguinakan peindeikatan saintifik. Peindeikatan saintifik 
yaitui peimbeilajaran deingan peindeikatan ilmiah yang peimbeilajarannya beirpuisat 
pada peiseirta didik. Meinuiruit Hosnan (2014), peindeikatan saintifik dimaksuidkan 
uintuik meimbeirikan peimahaman keipada peiseirta didik dalam meingeinal, 
meimahami beirbagai mateiri meingguinakan peindeikatan ilmiah, bahwa informasi 
bisa beirasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak beirgantuing pada guirui. 

Keiaktifan beilajar siswa dalam beilajar meiruipakan peirsoalan peinting dan 
meindasar yang haruis dipahami, didasari dan keimbangkan oleih seitiap guirui 
dalam proseis peimbeilajaran. Siswa dibeirikan keiseimpatan uintuik beirdiskuisi 
meingeimuikakan peindapat dan ideinya, meilakuikan eiksplorasi teirhadap mateiri 
yang seidang dipeilajari seirta meinafsirkan hasilnya seicara beirsama-sama di dalam 
keilompok. Keigiatan teirseibuit 5 meimuingkinkan siswa beirinteiraksi aktif deingan 
lingkuingan dan keilompoknya, seibagai meidia uintuik meingeimbangkan 
keimampuiannya (Djamarah, 2010). 

Hasil beilajar siswa adalah salah satui indikator keibeirhasilan peindidikan 
yang beirlangsuing diseikolah dan dipeiroleih meilaluii suiatui proseis peimbeilajaran 
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seikalikuis uintuik meinyatakan tingkat keibeirhasilan yang dicapai seiseiorang siswa 
seiteilah meilaluii aktifitas beilajar. Hasil beilajar siswa haruis meinguingkapkan aspeik 
keimampuian beirfikir (cognitif dominan), aspeik nilai dan sikap (affeictivei domain) 
dan aspeik keiteirampilan (psychomotor dominan) yang meileikat pada masing-
masing individui siswa (Suidjiono, 2001). 

Pada obseirvasi awal yang dilakuikan peineiliti, beirdasarkan hasil uilangan 
akhir seimeisteir (UiAS) keilas X APHP 1 pada mata peilajaran Dasar Peinanganan 
Bahan Hasil Peirtanian, peirseintasei keiluiluisannya hanya 65% deingan rata-rata 
nilai 74. Ini beirarti hampir dari seiteingah nilainya masih dibawah KKM, dimana 
nilai KKM di SMK Neigeiri 3 Takalar yaitui 75. Peimbeilajaran pada mata peilajaran 
Dasar Peinanganan Bahan Hasil Peirtanian di SMKN 3 Takalar keilas X APHP 1 
masih meingguinakan meitodei konveinsional ataui ceiramah. 

Peingguinaan modeil Discoveiry Leiarning diharapkan dapat meinguibah 
situiasi beilajar dari situiasi beilajar yang didominasi guirui kei situiasi beilajar yang 
didominasi siswa. Roeistiyah, (2012), meinyatakan bahwa meitodei discoveiry 
leiarning meimiliki keiuingguilan diantaranya yakni: (1) meingasah kognitif siswa, 
(2) peingeitahuian yang teilah dipeilajari peiseirta didik beirtahan lama, (3) seimangat 
beilajar peiseirta didik akan meiningkat, (4) meingeimbangkan diri peiseirta didik, (5) 
motivasi peiseirta didik meiningkat, (6) keipeircayaan diri peiseirta didik meiningkat, 
(7) meiruipakan modeil peimbeilajaran yang beirfokuis pada peiseirta didik. 

Dari uiraian ditas, diharapkan peineirapan modeil peimbeilajaran Discoveiry 
Leiarning dapat meiningkatkan keiaktifan dan hasil beilajar siswa keilas X APHP 
SMKN 3 Takalar. 
 
METODOLOGI 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah Peineilitian Tindakan Keilas (PTK). 
Peineilitian dilakuikan deinhan beibeirapa tahap, yaitui ideintifikasi masalah, 
peireincanaan, peilaksanaan tindakan, obseirvasi, dan reifleiksi. Popuilasi dalam 
peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas X SMKN 3 Takalar yang teirdapat mata 
peilajaran dasar peinanganan bahan hasil peirtanian, seidangkan sampeilnya adalah 
keilas X APHP 1 SMKN 3 Takalar. Data hasil peineilitian dipeiroleih deingan 
meingamati keiaktifan siswa meingguinakan leimbar obseirvasi keiaktifan, dan teis 
hasil beilajar beiruipa prei teist dan post teist. 
 
Keaktifan Belajar 

Peiningkatan hasil beilajar peiseirta didik diuikuir deingan aspeik kognitif, 
meingguinakan ruimuis seibagai beirikuit:  

 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100% 

 
Keiteirangan :  
Juimlah skor seitiap aspeik = Juimlah peiseirta didik yang meilakuikan keigiatan 
Juimlah skor maksimal     = Juimlah total peiseirta didik 

 Standar yang diguinakan dalam skala lima meinuiruit keiteintuian 
Deiparteimein Peindidikan Nasional (2013) seibagai beirikuit: 
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Tabeil 1. Kuialifikasi Hasil Peirseintasei Skor Keiaktifan Beilajar 

 
 
 
 
 
 
 
Hasil Belajar 
 Hasil beilajar diuikuir meingguinakan beibeirapa analisis data, yaitui : 
a. Peningkatan hasil belajar 

Ruimuis peiningkatan = 
𝑌1−𝑌

𝑌
 𝑋 100% 

Keiteirangan :    
Y1  = Nilai seiteilah tindakan 
Y  = Nilai seibeiluim tindakan 
(Suimbeir: Deiparteimein Peindidikan Nasional) 

b. Rata-rata hasil belajar 

 

=
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

Keiteirangan :   

 = Nilai rata-rata 

Σ X = Juimlah seimuia nilai siswa 

Σ N = Juimlah siswa 
(Su imbeir : De iparte imein Pe indidikan Nasional) 

c. Nilai hasil belajar 

 

Nilai hasil beilajar = 
𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡
 𝑋 100% 

Keiteirangan :  
Prei Teist = Nilai awal seibeiluim dilakuikan tindakan 
Post Teist = Nilai akhir seiteilah dilakuikan tindakan 
(Suimbeir : Deiparteimein Peindidikan Nasional) 
 

Standar yang diguinakan dalam skala lima meinuiruit keiteintuian 
Deiparteimein Peindidikan Nasional (2013) seibagai beirikuit:  

Tabeil 2. Standar Nilai Keituintasan Beilajar 

Preiseintasei skor yang 
dipeiroleih 

Kateigori 

0,00 – 34,00 Sangat reindah 

35,00 – 54,00 Reindah 

55,00 – 69,00 Seidang 

70,00 – 84,00 Tinggi 

85,00 – 100,00 Sangat tinggi 
 
 
 
 

Peirseintasei skor yang dipeiroleih Kateigori 

85 % - 100 % Sangat baik 

65 % - 84 % Baik 

55 % - 64 % Cuikuip 

35 % - 54 % Kuirang 

0 % - 39 % Sangat Kuirang 

https://ifqo.files.wordpress.com/2011/12/clip_image004.gif
https://ifqo.files.wordpress.com/2011/12/clip_image004.gif
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HASIL PENELITIAN 
Hasil  

Siswa keilas X APHP SMKN 3 Takalar meingikuiti PTK dari modeil 
peimbeilajaran discoveiry leiarning yang dilaksanakan 3 sikluis meilali 2 kali 
peirteimuian seitiap sikluisnya yang teirdiri 45 meinit seitiap peirteimuiannya, deingan 
variablei yang diteiliti yaitui keiaktifan dan hasil beilajar. 
a. Keaktifan belajar peserta didik 

Data keiaktifan siswa yang dipeiroleih meilaluii leimbar obseirvasi yang 
dilakuikan oleih obseirveir seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Keiaktifan 
siswa yang diamati seilama proseis peimbeilajaran meingacui pada 15indikator.  

 
Tabeil 3. Obseirvasi Keiaktifan Beilajar Peiseirta Didik 

 
No 

 
Indikator Keiaktifan 

Peirseintasei (%) 

Sikluis 
I 

Sikluis 
II 

Sikluis 
III 

1 Siswa seilalui hadir dikeilas pada saat 
peimbeilajaran 

100% 100% 100% 

2 Meimpeirhatikan apa saja yang dijeilaskan oleih 
guirui 

100% 100% 100% 

3 Beirtanya keipada guirui dan teiman 16% 24% 40% 

4 Meinjawab peirtanyaan guirui dan teiman 14% 16% 46% 

5 Meilakuikan peircakapan dalam diskuisi 
keilompok 

100% 100% 100% 

6 Meindeingarkan peinjeilasan guirui 100% 100% 100% 

7 Meindeingarkan peinjeilasan teiman dalam 
diskuisi 

34% 62% 72% 

8 Meincatat peinjeilasan guirui di buikui catatan saat 
guirui meimaparkan mateiri 

18% 44% 88% 

9 Aktif meincari suimbeir beilajar lain 16% 32% 62% 

10 Meimbantui keisuilitan teiman dalam diskuisi 
keilompok 

16% 18% 34% 

11 Meingeirjakan tuigas seisuiai deingan intruiksi 
guirui 

52% 52% 84% 

12 Meimpeirsiapkan bahan preiseintasi 28% 52% 80% 

13 Beirseimangat meingikuiti proseis peimbeilajaran 
beirsama guirui dan teima 

48% 60% 78% 

14 Meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 
meinyimpuilkan peimbeilajaran yang teilah 
dilaksanakan 

16% 26% 36% 

15 Tidak meinuinjuikkan rasa bosan 60% 66% 84% 

Rata-rata 47,8% 56,8% 73,6% 

Suimbeir : Hasil analisis data peineilitian 2022 
 
Data keiaktifan beilajar siswa meingalami peiningkatan seitiap sikluis. Pada 

sikluis I, rata-rata peirseintasei keiaktifan beilajar siswa seibanyak 47,8%, sikluis II 
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rata-rata keiaktifan beilajar siswa seibanyak 56,8%, dan sikluis III rata-rata keiaktifan 
beilajar siswa seibanyak 73,6%. Peiningkatan keiaktifan beilajar siswa dari sikluis I, 
II, dan III dapat dilihat meilaluii diagram rata-rata keiaktifan beilajar siswa pada 
gambar 1 dibawah ini : 

 

 
Gambar 1. Reikapituilasi Total Distribuisi Data Keiaktifan Beilajar Siswa 

 
b. Hasil Belajar Peserta Didik 
 Peinilaian hasil beilajar siswa dilihat meilaluii keimampuian siswa pada 
meingeirjakan soal prei teist dan post teist. Teis ini beirtuijuian agar meimahami seijauih 
mana peimahaman siswa teirkait mateiri. 
1)  Pre test (tes awal) 

Tabeil 5. Statistik Skor Peinguiasaan Peiseirta Didik Pada Teis Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Beirdasarkan tabeil 5 meinuinjuikkan bahwa skor rata-rata beilajar siswa pada 
mata peilajaran dasar peinanganan bahan hasil peirtanian seiteilah dilakuikan prei 
teist pada sikluis I adalah 52,8  dari skor ideial yaitui 100, skor teirtinggi yang 
dipeiroleih adalah 80, skor teireindah 25 dan reintang skor adalah 55. 

 
Tabeil 6. Distribuisi Freikuieinsi Keituintasan Beilajar Siswa Pada Teis Awal 

Skor  
Freku-

ensi 

Persen- 

tase 

Kate- 

Gori 

0-74 19 76 Tidak Tuintas 

75-100 6 24 Tuintas 

Juimlah 25 100   

47.80%
56.80%

73.60%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Siklus I Siklus II Siklus

III

Rata-rata Keaktifan Belajar 

Siswa

Siklus I

Siklus II

Siklus III

Statistik Skor Statistik 

Juimlah Siswa 25 

Skor Ideial 100 

Skor Teirtinggi 80 

Skor Teireindah 25 

Reintang Skor 55 

Skor Rata-Rata 52,8 
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Dari tabeil 6, dapat dilihat bahwa dari 25 siswa, masih banyak siswa yang 
tidak tuintas pada teis awal. 
 

2) Post Test (Tes Akhir) 

a) Siklus I 

Tabeil 7. Statistik Skor Beilajar Siswa pada Teis Akhir 

Statistik Skor Statistik 

Juimlah Siswa 25 

Skor Ideial 100 

Skor Teirtinggi 85 

Skor Teireindah 40 

Reintang Skor 45 

Skor Rata-Rata 67,4 

 
Beirdasarkan tabeil 7 meinuinjuikkan bahwa skor rata-rata beilajar siswa pada 

mata peilajaran dasar peinanganan bahan hasil peirtanian seiteilah dilakuikan post 
teist pada sikluis I adalah 67,4  dari skor ideial yaitui 100, skor teirtinggi yang 
dipeiroleih adalah 85, skor teireindah 40 dan reintang skor adalah 45. 
 

Tabeil 8. Distribuisi Freikuieinsi Keituintasan Beilajar Siswa pada Post Teist 

Skor  Frekuensi Persentase Kategori 

0-74 11 44 Tidak Tuintas 

75-100 14 56 Tuintas 

Juimlah 25 100   

  
Dari tabeil 8 diatas dapat dilihat bahwa peirseintasei keituintasan beilajar siswa 
teirdapat peiningkatan juimlah siswa yang tuintas apabila dibandingkan deingan 
teis awal (prei teist). 
 
b) Siklus II 

Tabeil 9. Statistik Skor Beilajar Siswa pada Teis Akhir (Post Teist) 

Statistik Skor Statistik 

Juimlah Siswa 25 

Skor Ideial 100 

Skor Teirtinggi 95 

Skor Teireindah 60 

Reintang Skor 35 

Skor Rata-Rata 76,4 

 
 Beirdasarkan tabeil 9 meinuinjuikkan bahwa skor rata-rata beilajar siswa pada 
mata peilajaran dasar peinanganan bahan hasil peirtanian seiteilah dilakuikan post 
teist pada sikluis I adalah 76,4  dari skor ideial yaitui 100, skor teirtinggi yang 
dipeiroleih adalah 95, skor teireindah 60 dan reintang skor adalah 35. 



Indonesian Journal of Educational Science and Technology (Nurture) 
Vol. 2, No. 2, 2023 : 225 - 236 

  233 
 

 
Tabeil 10. Distribuisi Freikuieinsi Keituintasan Beilajar Siswa pada  

Teis Akhir (Post Teist) 

Skor  Frekuensi Persentase Kategori 

0-74 6 24 Tidak Tuintas 

75-100 19 76 Tuintas 

Juimlah 25 100   

 
 Dari Tabeil 10 meinuinjuikkan bahwa pada teis akhir peirseintasei keituintasan 
beilajar siswa seibeisar 76% ataui 19 dari 25 siswa teirmasuik dalam kateigori tuintas, 
seidangkan 24% ataui 6 dari 25 siswa teirmasuik dalam kateigori tidak tuintas. Hal 
ini meinuinjuikkan bahwa dari 25 siswa masih ada 6 siswa yang beiluim tuintas hasil 
beilajarnya dan meimeirluikan peirbaikan. 
 
c) Siklus III 

Tabeil 11. Statistik Skor Beilajar Siswa pada Teis Akhir (Post Teist) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Beirdasarkan tabeil 11 meinuinjuikkan bahwa skor rata-rata beilajar siswa 

pada mata peilajaran dasar peinanganan bahan hasil peirtanian seiteilah dilakuikan 
post teist pada sikluis III adalah 85,8  dari skor ideial yaitui 100, skor teirtinggi yang 
dipeiroleih adalah 100, skor teireindah 60 dan reintang skor adalah 40. Beirdasarkan 
data teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa teis hasil beilajar peiseirta didik suidah 
meimeinuihi kriteiria keituintasan minimuim yang teilah diteitapkan yaitui 75. 

 
Tabeil 12. Distribuisi Freikuieinsi Keituintasan 
Beilajar Siswa pada Teis Akhir (Post Teist) 

Skor  Frekuensi Persentase Kategori 

0-74 2 8 Tidak Tuintas 

75-100 23 92 Tuintas 

Juimlah 25 100   

 
Dari Tabeil 12 meinuinjuikkan bahwa pada teis akhir peirseintasei keituintasan 

beilajar siswa seibeisar 92% ataui 23 dari 25 siswa teirmasuik dalam kateigori tuintas, 
seidangkan 8% ataui 2 dari 25 siswa teirmasuik dalam kateigori tidak tuintas. Hal ini 

Statistik Skor Statistik 

Juimlah Siswa 25 

Skor Ideial 100 

Skor Teirtinggi 100 

Skor Teireindah 60 

Reintang Skor 40 

Skor Rata-Rata 85,8 
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meinuinjuikkan bahwa dari 25 siswa masih ada 2 siswa yang beiluim tuintas hasil 
beilajarnya dan meimeirluikan peirbaikan. Dari juimlah siswa yang tuintas, data hasil 
peineilitian pada sikluis III diatas dianggap tuintas dikareinakan siswa yang suidah 
tuintas teilah meincapai 92%. 

Peiningkatan hasil beilajar siswa pada prei teist dan post teist sikluis I, II, dan 
III, dapat dilihat meilaluii diagram rata-rata hasil beilajar siswa pada gambar 2 
dibawah ini : 

 
 

Gambar 2. Reikapituilasi total Distribuisi Data Hasil Beilajar Siswa 
 
2) Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan deingan peineirapan 
modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning pada mata peilajaran Dasar Peinanganan 
Bahan Hasil Peirtanian uintuik mateiri peinyeibab keiruisakan bahan hasil peirtanian 
dipeiroleih  adanya peiningkatan hasil beilajar dan keiaktifan siswa pada keilas X 
APHP SMKN 3 Takalar. Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, hasil beilajar 
siswa pada sikluis I meinuinjuikkan nilai rata-rata yaitui 78,33%. Data keiaktifan 
pada sikluis I meinuinjuikkan bahwa 15 indikator yang ada masih beiluim teirpeinuihi 
100% kareina pada dasarnya di awal peirteimuian siswa ceindeiruing beirsifat leibih 
pasif dalam proseis peimbeilajaran. Beirdasarkan nilai hasil beilajar pada sikluis I 
meinuinjuikkan keituintasan beilajar beiluim teircapai dan juiga tingkat keiaktifan siswa 
masih sangat reindah, seihingga peineilitian ini dilanjuitkan kei sikluis II deingan 
meilakuikan reifleiksi keigiatan beilajar yang suidah dilakuikan uintuik meiminimalisir 
keikuirangan ataui hasil beilajar pada sikluis II.  

Hasil beilajar siswa pada sikluis II meinuinjuikkan meiningkatnya juimlah 
nilai rata-rata yaitui 87,69%. Keimuidian uintuik keiaktifan siswa jika dilihat 
peirseintasei peirindikator meingalami keinaikan dari sikluis I, namuin masih 
teirdapat keileimahan ataui beiluim teirlaksana deingan baik. Seihingga seibagai hasil 
peirbaikan dan peinyeimpuirnaan dari sikluis I dan II, maka peineilitian dilanjuitkan 
kei sikluis III deingan meilakuikan reifleiksi keigiatan beilajar yang suidah dilakuikan 
uintui meiminimalisir keikuirangan ataui hasil beilajar pada sikluis III. 

Hasil beilajar siswa pada sikluis III meinuinjuikkan peiningkatan, deingan 
nilai rata-rata yaitui 89,74%. Keituintasan hasil beilajar pada sikluis III seibanyak 23 
siswa deingan peirseintasei 92% yang tuintas deingan nilai diatas KKM, seidangkan 
2 siswa deingan peirseintasei 8% tidak tuintas, deingan itui pada sikluis III teilah 
meincapai targeit (peiningkatan hasil beilajar), seihingga dianggap tidak peirlui 
dilanjuitkan pada sikluis seilanjuitnya. 
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Hal ini meinuinjuikkan bahwa peinyampaian peimbeilajaran deingan modeil 
discoveiry leiarning dapat meimotivasi siswa dalam beilajar, peinjeilasan guirui 
meinjadi leibih muidah dipahami, seirta dapat meimpeirmuidah daya seirap 
peirhadap mateiri ajar. Hasil ini seisuiai deingan peineilitian Puispita (2013), dalam 
peineilitiannya meinyeibuitkan bahwa peingguinaan modeil discoveiry leiarning sangat 
meinuinjang teirhadap peiningkatan hasil beilajar siswa. 

Peiningkatan hasil beilajar tidak meincapai 100% dikareinakan tidak 
seilamanya hasil beilajar itui dipeingaruihi oleih modeil peimbeilajaran, seibagaimana 
meinuiruit Suisanto (2013), bahwa hasil beilajar siswa dipeingaruihi oleih duia hal, 
siswa itui seindiri dan lingkuingannya. Peirtama, siswa dalam arti keimampuian 
beirpikir ataui tingkah lakui inteileiktuial, motivasi, minat, dan keisiapan siswa, baik 
jasmani mauipuin rohani. Keiduia, lingkuingan yaitui sarana dan prasarana, 
kompeiteinsi guirui, kreiativitas guirui, suimbeir-suimbeir beilajar, meitodei seirta 
duikuingan lingkuingan dan keiluiarga. 

Beirdasarkan hasil capaian keiaktifan beilajar dari sikluis I, II, dan III, dapat 
dilihat bahwa keiaktifan beilajar peiseirta didik seimakin meiningkat dan meimeinuihi 
indikator keibeirhasilan keiaktifan beilajar seiteilah diteirapkannya modeil 
peimbeilajaran discoveiry leiarning. Hal ini seisuiai deingan salah satui point yang 
diuingkapkan oleih Saeiuiddin dan Ika (2014), yang meinyeibuitkan bahwa modeil 
peimbeilajaran discoveiry leiarning meimiliki keileibihan diantaranya beirpuisat pada 
peiseirta didik dan guirui beirpeiran sama-sama aktif meingeiluiarkan gagasan. 
Seihingga keiaktifan beilajar dari peiseirta didik dapat dimaksimalkan seisuiai 
deingan prinsip dari kuirikuiluim 2013 yang meimposisikan peiseirta didik seibagai 
puisat peimbeilajaran. 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Keiaktifan beilajar siswa pada modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

meingalami peiningkatan diseitiap sikluisnya. Pada sikluis I, II, dan III siswa 
meimpeiroleih rata-rata tuintas nilai cuikuip tinggi yang arttinya masuik dalam 
kateigori aktif yang meiningkatkan keiaktifan siswa seihingga dapat disimpuilkan 
bahwa peineirapan modeil peimbeilajarann Discoveiry Leiarning dapat 
meiningkatkan keiaktifan siswa. 

Hasil beilajar siswa keilas X APHP meingalami peiningkatan diseitiap 
sikluisnya. Pada sikluis I dipeiroleih kateigori reindah, sikluis II kateigori seidang, dan 
sikluis III kateigori tinggi. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa peineirapan modeil 
peimbeilajaran Discoveiry Leiarning dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan 
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk 
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun dari berbagai pihak. 
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